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Pada tahap perkembangan Klinik AQMA terdapat peningkatan jumlah perusahaan dari 25 perusahaan pada
tahun 1999, 36 perusahaan pada tahun 2000 dan 37 perusahaan pada tahun 2001, sedangkan jumlah pasien
perusahaan meningkat dari 43,291 orang tahun 1999, 45.345 orang pada tahun 2000 dan 48.072 orang pada
tahun 2001. Dan Jumlah tagihan perusahaan sebesar Rp. 739.402.300,- pada tahun 1999, Rp. 1.044.027.939
pada tahun 2000, dan Rp. 1.213.43 1.060 pada tahun 2001.

Pendapatan Klinik AQMA yang bersumber dari pasien umum terlihat pula peningkatan jumiah pendapatan
sebesar Rp. 2.171.350.100 pada tahun 1999, Rp, 2.855.861.625,- pada tahun 2000, Rp. 3.045.688.600,- pada
tahun 2001, dengan jumlah pasien sebesar 79.434 orang pada tahun 1999, 90.703 orang pada tahun 2000,
dan 107.110 pada tahun 2001. Walaupun demikian, apabila dilihat pada tahun 2001, pendapatan Klinik
AQMA yang diperoleh dari sektor tagihan perusahaan sebesar Rp. 1.213.431.060,- sedangkan budget
frnansial yang harus dianggarkan dari sektor tagihan perusahaan tersebut untuk investasi pembangunan
gedung dan peraiatan medis dalam mendukung peningkatan pelayanan kepada langganan adaiah sebesar Rp.
1.500.000.000,-. Sementara untuk biaya operasional masih dapat diatasi dari pendapatan pasien umum.

Berdasarkan kenyataan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang faktor-faktor yang mempunyai
hubungan bermakna dengan piutang perusahaan yang mengadakan kerjasama dengan Klinik AQMA
Cikampek, sehingga diharapkan terjadinya peningkatan income Klinik AQMA yang bersumber dari piutang
perusahaan.

Selanjutnya dalam penelitian ini dilakukanlah perumusan masalah yang didasarkan pada pertanyaan
menyangkut faktor-faktor yang dianggap mempunyai hubungan bermakna dengan piutang perusahaan, yaitu
jumlah karyawan, proporsi jumlah karyawan berobat terhadap jumlah karyawan, tarif rata-rata karyawan
berobat, discount dan lama kerjasama.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab persoalan yang kaitannya dengan upaya pihak manaemen
Klinik AQMA dalam mengoptimalkan hubungan kerjasama dengan pihak perusahaan dalam program
jaminan pemeliharaan kesehatan untuk para karyawannya, sehingga berdampak kepada meningkatnya
piutang perusahaan.
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Untuk memperoleh model yang sesuai, dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang bersumber dari data
primer Klinik AQMA yang didokumentasikan dan selanjutnya dibandingkan dengan teori yang ada.

Metodologi penelitian yang dipakai menggunakan jenis penelitian survai, yaitu penelitian yang mengambil
sampel dari populasi dan bersumber dari data primer yang didokumentasikan dengan pendekatan secara
kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor jumlah karyawan mempunyai hubungan bermakna dengan
piutang perusahaan, sedangkan faktor lainnya berupa propors jumlah karyawan berobat terhadap jumlah
karyawan, tarif rata-rata karyawan berobat, discount dan lama kerjasama tidak mempunyai hubungan
bermakna dengan piutang perusahaan. Walaupun demikian, faktor-faktor yang tidak mempunyai hubungan
bermakna tersebut dengan piutang perusahaan tetap menjadi bagian yang hams diperhatikan agar terciptanya
percepatan dalam pencapai an tujuan yang diharapkan terutama dalarn kaitannya dengan pengalokasian
anggaran keuangan untuk investasi gedung dan alat kesehatan.

Implementasi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan Klinik AQMA yang
bersumber dari piutang perusahaan untuk merespon tuntutan kebutuhan pasien terutama kalangan karyawan
perusahaan dalam rangka menunjang kebutuhan medis dan sebagai acuan dalam pengembangan Klinik
AQMA pada tahap selanjutnya.



